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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu instrumen yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara/daerah. 

pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan kerja, 

standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan 

asli daerah (PAD) sektor pariwisata, jumlah wisatawan, dan jumlah hotel 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2011-2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperoleh  dari  instansi-instansi  terkait  seperti  

Badan  Pusat  Statistika  (BPS). Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan regresi data panel dengan analisis Random Effect Model. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel PAD sektor pariwisata 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara variabel 

jumlah wisatawan dan jumlah hotel berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari hasil uji F nilai koefisien 

determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,533363, yang berarti bahwa 

variabel PAD sektor pariwisata, jumlah wisatawan, dan jumlah hotel dapat 

menerangkan pertumbuhan ekonomi sebesar 53%. Sedangkan sisanya, 

sebesar 47% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli daerah sektor                              

pariwisata, wisatawan, hotel. 
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ABSTRACT 

 

Economic growth is one instrument that has an important role in the 

economy of a country / region. tourism is one type of new industry that is 

capable of generating rapid economic growth in the provision of 

employment, living standards and stimulating other productivity sectors. 

This study aims to analyze the effect of regional original income 

(PAD) on the tourism sector, the number of tourists, and the number of 

hotels on economic growth in the Special Province of Yogyakarta in 2011-

2017. The data used in this study are secondary data obtained from 

relevant agencies such as the Central Statistics Agency (BPS). The method 

used in this study uses panel data regression with analysis of Random 

Effect Model. 

The results showed that the PAD variable in the tourism sector did 

not affect economic growth. While the variable number of tourists and the 

number of hotels have a significant positive effect on economic growth. 

From the results of the F test the coefficient of determination obtained is 

equal to 0.533363, which means that the PAD variable in the tourism 

sector, the number of tourists, and the number of hotels can explain the 

economic growth of 53%. While the remaining 47% is explained by other 

variables not included in the model. 

 

Keywords: Economic growth, regional income, tourism, tourists, hotels 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator berjalannya 

kegiatan ekonomi baik dalam skala regional maupun nasional 

dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi adalah proses 

perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama 

periode tertentu (Ernita, 2013). Menurut Sukirno (2004:17) dalam 

analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh 

suatu Negara dapat diukur dari perkembangan pendapatan nasional 

riil yang dicapai oleh Negara/daerah tersebut. 

Sementara dalam Islam sendiri menjelaskan bahwa 

pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam 

bidang produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi. 

Pertumbuhan bukan hanya persoalan ekonomi, melainkan aktivitas 

manusia yang ditujukan untuk pertumbuhan dan kemajuan sisi 

materiil dan spiritual manusia. (At-Tariqi Abdullah, 2004:282). 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. 

Dalam usaha memperbesar pendapatan asli daerah, program 

pengembangan dan pemanfaatan sumber daya dan potensi 

pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pertumbuhan ekonomi. Pariwisata kultural, karena perilaku malas, 

tidak mau dipandang sebagai kegiatan yang mempunyai 

multidimensi dari rangkaian suatu proses pembangunan. 
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Pembangunan sektor pariwisata menyangkut aspek sosial budaya, 

ekonomi dan politik (Spillane, 1994 :14). 

Dalam undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan menyebutkan bahwa wisata adalah kegiatan 

perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan 

secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan 

daya tarik wisata. Jadi pengertian wisata mengandung unsur 

sementara dan perjalanan itu seluruhnya atau sebagian bertujuan 

untuk menikmati objek atau daya tarik wisata. 

Kegiatan pariwisata dapat menciptakan eksternalitas positif 

berupa terdorongnya kegiatan ekonomi masyarakat di sekitar 

wilayah objek wisata. Misalnya, tumbuhnya sektor industri kreatif 

dan terbukanya lapangan kerja baru. Dari sudut pandang 

perekonomian nasional, sektor pariwisata di pandang sebagai 

penyangga sektor nonmigas, dengan prioritas kegiatan yang 

diarahkan menjadi sektor andalan dalam penerimaan devisa, 

mendorong pembangunan dan pendapatan daerah. Menurut Coben 

(1984 dalam Pitana dan Diarta 2009: 185), dampak pariwisata 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal dapat 

dikategorikan menjadi delapan kelompok besar, yaitu dampak 

terhadap penerimaan devisa, dampak terhadap pendapatan 

masyarakat, dampak terhadap kesempatan kerja, dampak terhadap 

harga-harga, dampak terhadap distribusi manfaat/keuntungan, 

dampak terhadap kepemilikan dan kontrol, dampak pada 

pembangunan pada umumnya, dampak terhadap pembangunan 

pemerintah. 
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Salah satu daerah di Indonesia yang identik dengan 

kepariwisataannya adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Provinsi DIY   merupakan   peleburan   dari Negara   Kesultanan   

Yogyakarta   dan   Negara   Kadipaten   Paku   Alaman. Secara  

geografis  DI Yogyakarta merupakan provinsi terkecil kedua 

setelah DKI   Jakarta,    meskipun   begitu   DIY   dikalangan   

internasional   dikenal sebagai  tempat  tujuan  wisata  andalan  

setelah  Bali. 

Meskipun memiliki luas wilayah yang relatif kecil , DIY 

mempunyai potensi besar di bidang wisata. Mulai dari wisata alam, 

seperti gunung dan pantai, wisata belanja, wisata kuliner, wisata 

budaya, dan wisata sejarah. 

Tabel 1.1 jumlah obyek wisata DIY 

Kabupaten/

Kota 

Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Kulon Progo 18 18 18 18 18 16 

Bantul 8 8 8 8 52 29 

Gunung Kidul 9 18 18 18 18 12 

Sleman 34 63 63 63 63 55 

Yogyakarta 23 23 25 25 25 23 

Total 92 130 132 132 176 135 

 Sumber: Badan Pusat Statistika 

Tabel menunjukkan bahwa terjadi pertambahan jumlah 

objek wisata di DIY pada tahun 2012 dan tahun 2013. Kemudian 

pada tahun 2015, terjadi pertambahan jumlah objek wisata yang 

signifikan yang terjadi di Kabupaten Bantul. Sedangkan pada 

tahun 2016, data menunjukkan penurunan jumlah obyek wisata di 

DIY. 
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Jumlah objek pariwisata menjadi penting bagi tergeraknnya 

perekonomian masyarakat. Karena, dengan adanya objek wisata di 

suatu daerah mampu menciptakan ruang untuk berjalannya 

kegiatan ekonomi masyarakat. 

Dalam konteks kepariwisataan, jumlah pengunjung menjadi 

faktor yang sangat penting. Jumlah pengunjung tentu akan 

berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi di suatu daerah wisata, 

karena menjadi sumber perputaran uang yang diakibat permintaan 

akan kebutuhan pariwisata. Bahkan, jumlah kunjungan bisa 

menjadi indikator kesuksesan sektor pariwisata. 

Tabel 1.2 jumlah wisatawan DIY 

Table 1.2.1 jumlah wisatawan mancanegara 

Kabupaten/ 

Kota 

Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Kulon Progo 1.054 705 - - 23 6.506 

Bantul - - - 502 - 5.540 

Gunung 

Kidul 
- 2.057 - - - 3.886 

Sleman 258.879 455.998 218.907 327.599 509.507 24.136 

Yogyakarta 249.224 234.539 293.093 220.020 230.879 249.481 

Total 509.157 693.295 512.000 548.121 740.409 511.545 

 

Table 1.2.2 jumlah wisatawan nusantara 

Kabupaten/ 

Kota 

Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Kulon 

Progo 
544.689 595.824 631.759 673.153 1.289.672 1.346.894 
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Bantul 1.816.581 2.378.209 2.037.674 2.305.486 4.519.199 5.143.093 

Gunung 

Kidul 
688.381 1.277.012 1.337.438 1.955.817 2.642.759 3.476.008 

Sleman 2.569.021 2.713.452 3.140.170 3.763.846 4.441.427 5.696.332 

Yogyakarta 3.214.414 3.849.764 4.007.191 4.696.964 5.388.852 5.271.471 

Total 8.833.086 10.814.261 11.154.232 13.395.266 18.281.909 20.933.798 

Sumber: Badan Pusat Statistika 

Pada tabel 1.2.1 menunjukkan jumlah wistawan 

mancanegara di DIY yang fluktuatif. Pada tahun 2015 terjadi 

kenaikan jumlah wisatawan mancanegara yang signifikan. 

Sementara pada tabel 1.2.2 mengindikasikan adanya tren 

positif pada jumlah wisatawan lokal yang masuk di DIY. Artinya, 

jumlah wisatawan yang masuk ke DIY dari tahun 2011-2016 terus 

menerus mengalami kenaikan. Kenaikan jumlah wisatawan lokal 

yang paling signifikan terjadi pada tahun 2015 dimana terjadi 

peningkatan kunjungan wisatawan lokal lebih dari 5 juta jiwa. 

Menurut Nirwandar (2006) menegaskan bahwa sektor 

pariwisata semakin dipersepsikan sebagai mesin ekonomi 

penghasil devisa pembangunan. Sedangkan pariwisata itu sendiri 

merupakan industri jasa yang memiliki mekanisme pengaturan 

yang kompleks karena mencakup pengaturan pergerakan 

wisatawan dari Daerah atau Negara asal, ke Daerah tujuan wisata, 

hingga kembali ke Negara asalnya yang melibatkan berbagai 

komponen seperti biro perjalanan, pemandu wisata (guide), tour 

operator, akomodasi, restoran, artshop, moneychanger, 

transportasi dan yang lainnya. Pariwisata juga menawarkan jenis 

produk dan wisata yang beragam, mulai dari wisata alam, wisata 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



6 
 

budaya, wisata sejarah, wisata buatan, hingga beragam wisata 

minat khusus. 

Dalam perjalanannya, wisatawan ketika melakukan 

kegiatan wisata akan melakukan belanja, sehingga secara langsung 

menimbulkan permintaan (Tourism Final Demand) pasar barang 

dan jasa. Secara tidak langsung juga menimbulkan permintaan 

modal barang dan bahan baku (Investment Derived Demand). 

Dalam usaha untuk memenuhi permintaan wisatawan diperlukan 

sarana dan prasarana di bidang transportasi dan komunikasi, 

perhotelan dan akomodasi lain, industri kerajinan dan industri 

produk konsumen, industri jasa, rumah makan restoran dan lain-

lain (Spillane, 1987). Lebih spesifik, permintaan akan makanan 

dan akomodasi merupakan kebutuhan pokok dari wisatawan dalam 

melakukan kegiatan pariwisata. maka dari itu, penting bagi daerah 

pariwisata untuk menyediakan fasilitas tersebut. 

Usaha akomodasi (perhotelan) di Provinsi DIY menjadi 

besar seiring dengan pertumbuhan jumlah hotel di daerah tersebut. 

 

Tabel 1.3 

Jumlah Hotel Bintang dan Non Bintang di Provinsi DIY 

Menurut Kabupaten/Kota tahun 2011-2017 

Kabupaten/Kota 
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Kulon Progo 20 26 26 27 26 26 24 

Bantul 271 285 287 249 262 266 252 

Gunung Kidul 52 63 66 71 70 70 75 
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Sleman 393 394 389 392 389 386 390 

Kota 368 386 402 399 419 417 438 

                       Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi DIY 

Tabel di atas menunjukkan jumlah hotel bintang dan non 

bintang Provinsi DIY di masing-masing kabupaten cukup 

fluktuatif. Penuruan jumlah hotel di masing-masing kabupaten 

terjadi dalam waktu yang variatif atau tidak terjadi dalam waktu 

yang sama secara bersama. Secara relatif, Kota Yogyakarta 

memiliki jumlah hotel terbanyak dibandingkan dengan kabupaten 

lain. Sementara jumlah hotel terendah dimiliki oleh Kabupaten 

Kulon Progo. 

Pemberlakuan  Undang-undang  No. 32  tahun  2004  

tentang pelimpahan sebagian wewenang pemerintah daerah untuk 

mengatur dan menyelenggarakan urusan rumah tangga sendiri 

dalam rangka pembangunan nasional negara Republik Indonesia, 

diharapkan bisa memotivasi untuk meningkatkan kreatifitas dan 

inisiatif untuk lebih menggali dan mengembangkan potensi-potensi 

yang dimiliki oleh tiap-tiap daerah, dan dilaksanakan secara 

bijaksana agar pembangunan di setiap daerah dapat benar-benar 

sesuai dengan potensi dan prioritas daerah. 

Setiap  upaya  pembangunan  ekonomi  daerah  mempunyai  

tujuan utama untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja 

untuk masyarakat di daerah. Dalam upaya untuk mencapai tujuan 

tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya harus secara 

bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah, dan juga 

dengan partisipasi pemerintah daerah dan masyarakatnya harus 

mampu menaksir potensi sumber daya yang diperlukan untuk   
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merancang   dan   membangun   perekonomian   daerah   (Arsyad, 

2004:298). 

Sumbangan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Provinsi DIY terhitung cukup besar. Menurut 

data yang diambil dari buku statistik kepariwisataan Provinsi DIY, 

pendapatan asli daerah (PAD) sektor pariwisata diambil dari 5 

sumber, yaitu pajak hotel dan restoran, pajak tontonan/hiburan, 

retribusi obyek dan daya tarik wisata, retribusi perijinan usaha 

pariwisata, retribusi penggunaan aset milik Pemerintah Daerah 

(sewa/kontrak/bagi hasil). Berikut data PAD sektor pariwisata 

Provinsi DIY: 

 

Tabel 1.4 

Data Pendapatan Asli Daerah (PAD) sektor pariwisata 

menurut Kabupaten/Kota tahun 2011-2017 

  Sumber: Badan Pusat Statistika (BPS) DIY 

Tabel 4.2 menunjukan tren positif PAD sektor pariwisata 

provinsi DIY di hampir masing-masing Kabupaten/Kota. PAD 

sektor pariwisata terus-menerus mengalami kenaikan tiap tahunnya, 

kecuali di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2014 yang 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Kulon Progo 1.177.811.000     2.110.851.769     2.646.017.079     2.544.115.778       3.420.774.733       4.004.044.791       5.323.777.984       

Bantul 7.399.158.783     12.529.648.331   14.533.814.042   16.046.012.057     18.281.328.042     21.901.264.614     17.774.915.394     

Gunung Kidul 2.309.007.231     8.478.767.503     8.168.857.392     17.415.255.577     24.107.812.555     28.375.385.566     32.758.748.570     

Sleman 38.943.756.254   53.194.912.852   68.632.185.594   84.780.228.453     104.985.102.620   137.152.075.928   180.915.056.183   

Kota 56.368.254.594   76.842.342.512   94.840.264.727   116.146.936.925   116.146.936.925   162.390.765.921   186.241.789.463   

Kabupaten/Kota
tahun
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mengalami penurunan sebesar 3,9% dari tahun sebelumnya. 

Desentralisasi fiskal akibat diberlakukannya otonomi daerah juga 

membawa dampak pada nilai pendapatan asli daerah (PAD) yang 

rata-rata mengalami peningkatan tiap tahunnya. Dengan adanya 

kenaikan pendapatan asli daerah (PAD) ini dipacu oleh penerapan 

otonomi daerah yang mengharuskan setiap daerah harus mampu 

menggali potensi daerahnya  sendiri  guna membiayai pengeluaran-

pengeluaran yang dilakukan daerah tersebut 

 Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan sumber 

pendapatan daerah yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengetahui kinerja perekonomian suatu daerah. Berdasarkan 

Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah 

dan Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan 

keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

Pendapatan  Asli  Daerah  (PAD)  adalah  pendapatan  yang  

diperoleh  suatu daerah yang dipungut berdasarkan peraturan 

daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan, meliputi: 

pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan. 

Selain sebagai sumber pendapatan devisa, pariwisata juga 

memberikan kontribusi untuk penciptaan lapangan kerja, kegiatan 

produksi dan pendapatan nasional (PDB), pertumbuhan sektor 

swasta dan pembangunan infrastruktur. Pariwisata juga berpotensi 

mendorong peningkatan penerimaan negara dari pajak, terutama 

pajak tidak langsung. Meskipun beragam kontribusi pariwisata 

terhadap perekonomian telah disadari sejak lama namun sejauh ini 

penelitian tentang pengaruh pariwisata terhadap pertumbuhan 
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ekonomi belum mendapatkan porsi yang cukup besar di Indonesia. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang  

“PENGARUH SEKTOR PARIWISATA TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI PROVINSI DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2011-2017” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  penjelasan   latar  belakang  masalah  di  atas,  

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh PAD sektor pariwisata terhadap 

pertumbuhan ekonomi DIY? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah wisatawan (domestik dan 

mancanegara) terhadap pertumbuhan ekonomi DIY? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah hotel terhadap pertumbuhan 

ekonomi DIY? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahuai pengaruh PAD sektor pariwisata 

terhadap pertumbuhan ekonomi di DIY 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan (domestik 

dan mancanegara) terhadap pertumbuhan ekonomi di DIY 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah hotel terhadap 

pertumbuhan ekonomi di DIY. 
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Adapun manfaat dari penelitian inii adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Para Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

refrensi dan rujukan  bagi  penelitian  berikutnya  tentang  

pengaruh  sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi 

di DIY. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 

wawasan pengetahuan dan pemahaman penulis tentang 

pengaruh sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi 

di DIY. 

3. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi bahan rujukan informasi terhadap kebijakan-

kebijakan yang akan diambil, baik oleh pemerintah 

Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta, ataupun 

pemerintah daerah provinsi lainnya, sehingga mampu untuk 

meningkatkan pertumbuhan serta pembangunan ekonomi di 

daerah. 

D. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisi pendahuluan yang memuat latar belakang dipilihnya 

judul penulisan ini beserta fenomena-fenomena yang 

menyertainya. Penelitian terdahulu yang memuat hal yang sama 

juga dicantumkan guna mengetahui bahwa penelitian ini belum 
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pernah dilakukan sebelumnya. Selain  itu,  pada  bab  ini  pula  

dijelaskan  rumusan  masalah  yang  akan dijawab melalui hasil 

serta tujuan, manfaat dan sistematika pembahasan yang 

menjelaskan secara singkat isi dari tulisan yang disusun. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dimulai dengan pemaparan teori-teori yang diangkat atau 

yang melandasi variable-variabel yang digunakan dalam penelitian 

skripsi. Teori-teori terkait variabel-variabel yang digunakan dan 

landasanya secara hukum islam akan dijelaskan secara rinci. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang metode penelitian, pada bagian ini 

dijelaskan mengenai jenis penelitian, sumber dan jenis data, 

sampel dan juga memaparkan secara jelas variabel-variabel yang 

digunakan, serta alat ukur dan objek penelitian yang ada dalam 

penelitian skripsi ini. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan mengenai hasil data dan pembahsannya 

berdasarkan hasil data dan pembahasannya berdasarkan hasil 

estimasi model ekonometrika yang digunakan sebagai alat analisis 

dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini berupa hasil uji 

statistik yang menggunakan software eViews10 dan kemudian 

berbentuk data matang yang sudah diolah. 
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BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, implikasi, dan pembahasan 

penelitian dan saran-saran kepada pihak-pihak terkait mengenai 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang 

pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) sektor pariwisata, jumlah 

wisatawan dan jumlah hotel, pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011-2017 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. PAD sektor pariwisata tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  Hal ini dikarenakan kebijakan 

pariwisata di DIY banyak menguntungkan wisatawan, 

seperti kebijakan tempat pembayaran retribusi terpadu, dan 

lainnya sehingga wisatawan dapat membelanjakan uang 

yang tersedia untuk kebutuhan lain. Akan tetapi dari segi 

penerimaan pemerintah relatif kecil yang berdampak pada 

kurang maksimalnya akumulasi modal. 

2. Jumlah wisatawan berpengaruh positif dan signfikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan ketika 

wisatawan melakiukan kegiatan wisata akan melakukan 

belanja, sehingga secara langsung menimbulkan 

permintaan (Tourism Final Demand) pasar barang dan jasa. 

Secara tidak langsung juga menimbulkan permintaan modal 

barang dan bahan baku (Investment Derived Demand). 

Dalam usaha untuk memenuhi permintaan wisatawan 

diperlukan sarana dan prasarana di bidang transportasi dan 

komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, industri 
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kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa, 

rumah makan restoran dan lain-lain 

3. Jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan banyaknya 

jumlah hotel akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja. Sedangkan tenaga kerja sendiri diperlukan dalam 

menambah produktivitas barang dan jasa. Pertumbuhan 

jumlah angkatan kerja secara tradisional dianggap sebagai 

salah satu faktor positif yang dapat memacu pertumbuhan 

ekonomi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti ingin memberikan 

beberapa saran untuk peneliti selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya dengan tema atau pembahasan 

serupa, hendaknya menggunakan jangka waktu yang lebih 

panjang sehingga tingkat akurasi lebih tinggi serta 

memberikan gambaran lebih luas mengenai hubungan 

antara sektor pariwisata dengan Pertumbuhan ekonomi 

2. Untuk pemerintah selaku pembuat kebijakan diharapkan 

dalam jangka panjang, peningkatan PAD harus diupayakan 

dengan mendorong pembangunan ekonomi pada sektor-

sektor yang berpotensi  menjadi  sumber  PAD,  dan  juga  

menambah kesempatan kerja atau lapangan pekerjaan agar 

berkurangnya tingkat pengangguran di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi. 
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3. Bagi masyarakat atau wisatawan yang berkunjung ke obyek 

wisata agar membayar retribusi yang telah ditentukan 

sesuai aturan tempat tersebut. 
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Lampiran I : Data Variabel Penelitian 

kabupaten/kota tahun 

variabel 

dependen 
variabel independen 

pertumbuhan 

ekonomi (%) 

V1 (PAD 

sektor 

pariwisata) 

dalam Rupiah 

V2(jumlah 

wisatawan) 

dalam 

satuan 

V3(jumlah 

hotel) 

dalam 

satuan 

kulonprogo 2011 4,23 1.177.811.000 545.743 20 

kulonprogo 2012 4,37 2.110.851.769 596.529 26 

kulonprogo 2013 4,87 2.646.017.079 631.759 26 

kulonprogo 2014 4,57 2.544.115.778 673.154 27 

kulonprogo 2015 4,62 3.420.774.733 1.289.695 26 

kulonprogo 2016 4,76 4.004.044.791 1.353.400 26 

kulonprogo 2017 5,97 5.323.777.984 9.141.112 24 

bantul 2011 5,08 7.399.158.783 1.816.581 271 

bantul 2012 5,33 12.529.648.331 2.378.209 285 

bantul 2013 5,46 14.533.814.042 2.037.674 287 

bantul 2014 5,04 16.046.012.057 2.305.988 249 

bantul 2015 4,97 18.281.328.042 4.519.199 262 

bantul 2016 5,06 21.901.264.614 5.148.633 266 

bantul 2017 5,09 17.774.915.394 1.400.826 252 

gunung kidul 2011 4,52 2.309.007.231 688.381 52 

gunung kidul 2012 4,84 8.478.767.503 1.279.069 63 

gunung kidul 2013 4,96 8.168.857.392 1.337.438 66 

gunung kidul 2014 4,55 17.415.255.577 1.955.817 71 

gunung kidul 2015 4,81 24.107.812.555 2.642.759 70 

gunung kidul 2016 4,89 28.375.385.566 3.479.894 70 

gunung kidul 2017 5,00 32.758.748.570 3.246.996 75 
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sleman 2011 5,42 38.943.756.254 2.827.900 393 

sleman 2012 5,79 53.194.912.852 3.169.450 394 

sleman 2013 5,89 68.632.185.594 3.652.170 389 

sleman 2014 5,31 84.780.228.453 4.311.967 392 

sleman 2015 5,18 104.985.102.620 5.181.836 389 

sleman 2016 5,25 137.152.075.928 6.207.877 386 

sleman 2017 5,35 180.915.056.183 6.814.558 390 

kota 2011 5,84 56.368.254.594 3.463.638 368 

kota 2012 5,40 76.842.342.512 4.084.303 386 

kota 2013 5,47 94.840.264.727 4.300.284 402 

kota 2014 5,28 116.146.936.925 4.916.984 399 

kota 2015 5,09 116.146.936.925 5.592.731 419 

kota 2016 5,11 162.390.765.921 5.520.952 417 

kota 2017 5,24 186.241.789.463 5.347.303 438 
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Lampiran II : Output Eviews 10 

a) Hasil Analisis Deskriptif 

     
      PERTUMBUHAN PENDAPATANPARIWISATA JUMLAHWISATAWAN JUMLAHHOTEL 

     
      Mean  5.103143  49396799364.06  3253166.  230.7429 

 Median  5.090000  21901264614.00  3169450.  266.0000 

 Maximum  5.970000  186241789463.0  9141112.  438.0000 

 Minimum  4.230000  1177811000.000  545743.0  20.00000 

 Std. Dev.  0.418694  55389487909.93  2074600.  161.6069 

 Observations  35  35  35  35 

     

b) Hasil Chouw Test 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 1.846220 (4,27) 0.1491 

Cross-section Chi-square 8.462301 4 0.0760 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: PERTUMBUHAN  

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/24/19   Time: 20:27   

Sample: 2011 2017   

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



 
 

87 
 

Periods included: 7   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 35  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.504275 1.266308 1.187921 0.2439 

LNPENPAR -0.134347 0.087695 -1.531991 0.1357 

LNWIS 0.391976 0.118062 3.320086 0.0023 

LNHOT 0.203361 0.085840 2.369072 0.0242 

     
     R-squared 0.574537     Mean dependent var 5.103143 

Adjusted R-squared 0.533363     S.D. dependent var 0.418694 

S.E. of regression 0.286013     Akaike info criterion 0.441653 

Sum squared resid 2.535911     Schwarz criterion 0.619407 

Log likelihood -3.728933     Hannan-Quinn criter. 0.503014 

F-statistic 13.95393     Durbin-Watson stat 1.162805 

Prob(F-statistic) 0.000006    

     
      

c) Hasil Hausman Tes 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 6.648818 3 0.0840 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     LNPENPAR -0.423133 -0.134347 0.020625 0.0443 

LNWIS 0.528745 0.391976 0.005253 0.0592 
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LNHOT 1.283987 0.203361 0.736604 0.2080 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: PERTUMBUHAN  

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/24/19   Time: 20:28   

Sample: 2011 2017   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 35  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.965257 3.144291 0.306987 0.7612 

LNPENPAR -0.423133 0.166008 -2.548875 0.0168 

LNWIS 0.528745 0.133490 3.960923 0.0005 

LNHOT 1.283987 0.862118 1.489341 0.1480 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.665914     Mean dependent var 5.103143 

Adjusted R-squared 0.579299     S.D. dependent var 0.418694 

S.E. of regression 0.271571     Akaike info criterion 0.428445 

Sum squared resid 1.991270     Schwarz criterion 0.783953 

Log likelihood 0.502218     Hannan-Quinn criter. 0.551166 

F-statistic 7.688219     Durbin-Watson stat 1.656768 

Prob(F-statistic) 0.000040    
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d) Hasil Langrange Multiplier Test 

 

Lagrange multiplier (LM) test for panel data 

Date: 01/24/19   Time: 20:01  

Sample: 2011 2017   

Total panel observations: 35  

Probability in ()   

    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    
    Breusch-Pagan  0.062032  6.767844  6.829876 

 (0.8033) (0.0093) (0.0090) 

Honda -0.249062  2.601508  1.663431 

 (0.5983) (0.0046) (0.0481) 

King-Wu -0.249062  2.601508  1.452416 

 (0.5983) (0.0046) (0.0732) 

GHM -- --  6.767844 

 -- -- (0.0131) 

    
     

 

e) Hasil Model Random Effect 

 

Dependent Variable: PERTUMBUHAN  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/24/19   Time: 20:20   

Sample: 2011 2017   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 35  

Swamy and Arora estimator of component variances 
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     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.504275 1.202366 1.251096 0.2203 

LNPENPAR -0.134347 0.083266 -1.613463 0.1168 

LNWIS 0.391976 0.112101 3.496651 0.0014 

LNHOT 0.203361 0.081506 2.495061 0.0181 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.271571 1.0000 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.574537     Mean dependent var 5.103143 

Adjusted R-squared 0.533363     S.D. dependent var 0.418694 

S.E. of regression 0.286013     Sum squared resid 2.535911 

F-statistic 13.95393     Durbin-Watson stat 1.162805 

Prob(F-statistic) 0.000006    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.574537     Mean dependent var 5.103143 

Sum squared resid 2.535911     Durbin-Watson stat 1.162805 
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Lampiran III : Curiculum Vitae 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

        Data Pribadi 

Nama   : Mustofa Afifi 

Tempat, tanggal lahir : Kendal, 23 Juni 1994 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Alamat Asal : Dk. Platoksari RT 04/ RW 04 Ds. Pidodo Kulon Kec. 

Patebon  Kab. Kendal 

No. Phone  : 0878-7755-5177 

Email   : mustofaafifi94@gmail.com 

                               Pendidikan Formal 

1999-2000  TK Mardisunu Pidodo Kulon 

2000-2006  SD N 1 Pidodo Kulon 
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2006-2009  MTs NU 24 Darul Ulum Pidodo Kulon 

2009-2012  MA Raudlatul Ulum Guyangan Pati 

2012- sekarang  Ekonomi  Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

                          Pendidikan Non Formal 

2000-2006  MDA Darul Ulum Pidodo Kulon 

2006-2009  PP Al-Mustofa Pidodo Wetan 

2009-2012  PP Raudlatul Ulum Guyangan Pati 

2012-2013  PP Al-Munawir Krapyak Yogyakarta 

             Pengalaman Organisasi 

Koordinator Bidang Pendidikan MTs NU 24 Darul Ulum Pidodo Kulon 

Ketua Komunitas Pecinta Alam Bebas (KOMPAS) Rayon PMII Ekuilibrium 

Wakil Ketua Sema F Bidang Advokasi dan Pengembangan UIN Sunan Kalijaga 

Wakil Ketua PC. IPNU Kota Yogyakarta Bidang Dakwah 

Ikatan Alumni Madrasah Raudlotul Ulum (IKAMARU) 

Ikatan Mahasiswa Kendal Yogyakarta (IMKEY) 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Ketua Bidang Pendidikan PR. IPNU Pidodo Kulon 

PAC IPNU Patebon 
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                 Pengalaman Kerja 

Magang di Kanwil Dirjen Pajak DIY 

Surveyor di PT. Citra Gama Sakti  

Surveyor di Catra Politika 

Surveyor di Poltracking 

Surveyor di PT. HRV 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)


	COVER
	SUB JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	A. Konsonan Tunggal
	B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
	C. Ta’ Marbuttah
	D. Vocal Pendek dan Penerapannya
	E. Vocal Panjang
	F. Vocal Rangkap
	G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
	H. Kata Sandang Alif + Lam
	I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
	J. Pengecualian

	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB 1PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat
	1. Bagi Para Akademisi
	2. Bagi Peneliti
	3. Bagi Pemerintah

	D. Sistematika Penulisan

	BAB VPENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	Daftar Pustaka
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Lampiran I : Data Variabel Penelitian
	Lampiran II : Output Eviews 10
	Lampiran III : Curiculum Vitae




